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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 

TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VIII SMP 

NEGERI 6 METRO 

ABSTRAK 

Oleh: 

Nurlia Sagita 

NPM. 1801040021 

       Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran matematika siswa. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar VIII SMP 

Negeri 6 METRO Tahun Ajaran 2022/2023. 

       Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 6 METRO yang terdiri 

dari delapan kelas. Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan 

menggunakan clusterrandom sampling. Dengan kelas VIII 4 sebagai kelas kontrol 

dan kelas VIII 8 sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa 

dengan menggunakan  instrument sebanyak 5 butir soal. Data tes yang terkumpul 

dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney U. 

       Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji perbedaan rata-rata diperoleh 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk uji dua sisi adalah 0,615 > 0,05, sehingga H0 

diterima. Terdapat pengaruh model problem based learning terhadap hasil belajar 

siswa kelas VIII  SMP Negeri 6 METRO. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Konvensional, Hasil Belajar 

Matematika Siswa 
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MOTTO 

مْ ْۗ ها نَْ فُسا وُْاْۗ مَاْۗ بِا ْۗ يُ غَيّاِ  اان ْۗ اللَِْٰۗ لَْۗ يُ غَيّاُِْۗ مَا باقَوْم ْۗ حَتِٰ
 

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka.”   

(Qs Ar Rad: 11) 

“Lebih baik gagal karena mencoba dari pada tidak sama sekali” 

(Nurlia Sagita) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Berdasarkan UUSPN No. 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa “ Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.1 Oleh karena itu, kita dituntut untuk mampu 

mengadakan aktivitas pembelajaran berupa penilaian untuk siswa yang 

diberikan oleh guru setelah melaksanakan proses pembelajaran dalam waktu 

yang telah ditentukan. Bentuk tanggung jawab terhadap perbuatan yang 

dilakukan yaitu mendidik dan dididik. Kualitas suatu individu sangat 

tergantung pada kualitas pendidikan yang diperolehnya dan melihat kondisi 

pendidikan sekarang yaitu masih lemahnya proses pembelajaran. 

       Menurut Sanjaya proses pembelajaran di dalam kelas hanya diarahkan 

kepada kemampuan siswa untuk menghafal informasi saja, otak siswa 

digunakan untuk mengingat dan mengumpulkan berbagai informasi tanpa 

dituntut untuk memahami maksud dari informasi yang diingatnya tersebut agar 

dapat dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu mengakibatkan siswa 

 
1 Sagala, S. 2014. Konsep Dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta 
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hanya paham dan pintar secara teoritis, tetapi siswa tersebut miskin dalam 

pengaplikasiannya.2 

       Salah satu mata pelajaran yang perlu untuk diperhatikan adalah mata 

pelajaran matematika. Matematika merupakan mata pelajaran yang sudah 

diberikan sejak jenjang pendidikan dasar. Sedangkan menurut James dalam 

Suherman, dkk menyebutkan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika 

mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan 

lainnya dengan jumlah yang banyak terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, 

analisis, dan geometri.3 

       Kemudian menurut Cockroft dalam Abdurrahman, matematika merupakan 

ilmu yang sangat penting untuk diajarkan kepada siswa karena (1) dalam 

kehidupan sehari-hari melibatkan matematika di dalamnya; (2) matematika 

diperlukan dalam segala bidang studi; (3) sebagai alat komunikasi yang kuat, 

singkat, dan jelas; (4) informasi dapat disajikan dengan berbagai cara 

menggunakan matematika; (5) dengan matematika akan meningkatkan 

kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan; dan (6) lewat 

pemecahan masalah yang menantang, siswa akan memiliki kepuasan 

tersendiri. Menyadari bahwa pentingnya peranan matematika dalam 

kehidupan, maka guru sebagai fasilitator harus mampu menciptakan suasana 

belajar yang kondusif pada mata pelajaran matematika. Sebab faktanya, 

matematika termasuk mata pelajaran yang tidak disukai banyak siswa. Bagi 

 
2 Sanjaya, W.2009. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
3Suherman, E, Dkk. 2003. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. Bandung: 

JICA-IMSTEP PROSPECT. 
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mereka mata pelajaran matematika cenderung dianggap sebagai mata pelajaran 

yang menakutkan dan kalau bisa dihindari.4 

       Ketakutan-ketakutan dari siswa tidak hanya disebabkan oleh siswa itu 

sendiri, melainkan kurangnya kemampuan guru dalam menciptakan situasi 

belajar yang dapat membawa siswa tertarik pada matematika. Proses belajar 

mengajar matematika yang baik adalah guru harus mampu menerapkan 

suasana yang dapat membuat siswa antusias dan berpartisipasi dalam persoalan 

yang ada, sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam 

berpikir dan mencoba untuk memecahkan permasalahan. 

       Setelah siswa mengalami proses belajar dan pembelajaran, siswa akan 

memperoleh hasil dari pembelajaran yang telah dilakukan. Menurut Sudjana 

mengemukakan bahwa Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama 

yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar diri siswa 

atau faktor lingkungan.5 Faktor dari dalam diri siswa itu sendiri berkaitan 

dengan kemampuan dirinya sendiri, sedangkan satu faktor lingkungan belajar 

yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah adalah kualitas 

pengajaran. Yang dimaksud dengan kualitas pengajaran adalah tinggi 

rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai 

tujuan pengajaran. Untuk menyatakan efektif atau tidaknya suatu proses 

pengajaran diperlukan media pembelajaran, strategi pembelajaran, metode 

 
4 Abdurrahman, M. 2010. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: PT. Rineka 

Cipta. 
5 Sudjana, N. 2013. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru 

Algensindo. 
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pembelajaran, teknik pembelajaran, dan model pembelajaran. Berarti model 

pembelajaran merupakan salah satu yang mempengaruhi hasil belajar. 

       Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah SMP Negeri 

6 METRO pada tanggal 08 Mei 2023, terdapat 220 siswa yang duduk di kelas 

VIII dan tersebar ke dalam 8 kelas. Kemudian peneliti di arahkan langsung 

untuk menemui ibu Sri Wuryani, S.Pd selaku guru matematika kelas VIII. Dari 

hasil wawancara peneliti dengan ibu Sri Wuryani, peneliti memperoleh data 

bahawa beliau mengajar matematika pada kelas VIII 4 dan VIII 8. Selain itu, 

peneliti juga mencari informasi terkait hasil belajar sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Rata-Rata Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Rata-rata 

Kelas 
KKM 

Jumlah siswa 

yang mencapai 

KKM 

VIII 4 29 82,35 70 20 

VIII 8 29 63,04 70 14 

       Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa siswa yang lulus KKM pada kelas 

VIII 4 adalah 20 siswa dan kelas VIII 8 hanya 14 siswa dengan KKM 70. Proses 

pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah dan diskusi, tetapi disini 

guru lebih dominan menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi 

pembelajaran. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa, akan tetapi siswa 

yang berkemampuan tinggi saja yang memberikan respon, sedangkan siswa yang 

berkemampuan rendah hanya diam. Saat siswa diberikan soal berbentuk cerita, 

siswa kurang mengembangkan kemampuan berpikirnya untuk memahami 

maksud dari soal yang diberikan, sehingga siswa tidak tahu bagaimana cara 

menyelesaikan soal tersebut. Saat mengerjakan latihan dan tugas hanya siswa 

yang berkemampuan tinggi yang maju ke depan untuk mengerjakan latihan. 
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Sedangkan siswa yang lain hanya ribut karena tidak paham mengenai apa yang 

disampaikan oleh guru. 

       Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar siswa terlihat masih tergolong 

rendah, diduga rendahnya hasil belajar siswa tersebut dipengaruhi oleh model 

pembelajaran. Dimana kurang efektifnya pembelajaran konvensional terutama 

pada kelas VIII 8. Oleh karena itu, peneliti menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning pada kelas VIII 8 sebagai kelas eksperimen. Peneliti 

memilih model pembelajaran Problem Based Learning karena model 

pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa dalam memecahkan 

suatu masalah. Model tersebut bercirikan penggunan masaalah dalam 

kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus di pelajari oleh peserta didik untuk 

melatih dan meningkatkan keterampilan dalam memecahkan masalah, serta 

mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting.6 

       Berdasarkan permasalahan tersebut, model Problem Based Learning 

diharapkan dapat mendorong siswa untuk berperan aktif dalam proses 

pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga, peneliti 

memilih judul penelitian Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 METRO. 

 

 

 

 

 
       6 Putra, S. R. 2013, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains. Yogyakarta, Diva Pers 
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B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh model 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII 

SMP Negeri 6 METRO?. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh model 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII 

SMP Negeri 6 METRO. 

2. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

       Secara teoritis penelitian ini berguna sebagai dasar pijakan untuk 

penelitian selanjutnya yang juga berkaitan dengan model Problem Based 

Learning, selain itu penelitian ini juga sebagai acuan bagi peneliti sendiri 

dalam melaksanakan penelitian ilmiah ini. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan tentang pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar matematika siswa. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

 Model Problem Based Learning yang dilakukan pada penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan dirinya menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses 



7 

 

 
 

pembelajaran dan dapat menumbuhkan kesempatan bagi siswa dalam 

memecahkan masalah dengan berpikir kritis, logis, sistematis, dan kreatif 

sehingga meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. 

b. Bagi Guru 

Sebagai pedoman bagi guru dalam memilih dan mengevaluasi model 

pembelajaran yang digunakan dalam belajar untuk menciptakan suatu 

kegiatan belajar yang menarik dan sebagai bahan masukan dalam 

pelaksanaan pembelajaran khususnya pada pemecahan masalah sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta profesionalisme guru. 

c. Bagi Sekolah 

 Sebagai informasi dan salah satu bahan masukan bagi pihak sekolah 

dalam rangka untuk meningkatkan dan memperbaiki hasil belajar 

matematika di SMP Negeri 6 METRO. 

D. Batasan Masalah 

       Untuk memberi batasan yang jelas mengenai beberapa istilah yang 

digunakan pada judul penelitian ini, maka peneliti perlu memberikan 

penjelasan mengenai istilah-istilah yang dimaksud oleh peneliti, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang 

menggambarkan kegiatan dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas 

oleh guru. 

2. Model Problem Based Learning dalam penelitian ini adalah suatu model 

pembelajaran dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) orientasi pada 
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masalah, 2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, 3) membantu 

penyelidikan individu dan kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan 

hasil diskusi, 5) menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3. Pembelajaran konvensional yang dimaksud pada penelitian ini adalah 

pembelajaran yang biasa dilakukan oleh para guru mata pelajaran 

matematika, yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru dan siswa 

ditempatkan sebagai objek belajar. 

4. Hasil belajar pada penelitian ini meliputi ranah kognitif yaitu kompetensi 

yang diperoleh siswa dalam bentuk angka-angka atau skor dari hasil tes 

melalui proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

Problem Based Learning. 

E. Penelitian Yang Relevan 

1. Juriah Nasution, dengan judul pengaruh model Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 13 Pekanbaru, 

menyimpulkan bahwa dari perhitungan dan kriteria pengujian maka dapat 

dijelaskan bahwa 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g 2,30 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,67, maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Ini berarti terdapat pengaruh model Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 13 Pekanbaru.7 

Persamaan : menghasilkan hasil yang sama, yang artinya terdapat 

pengaruh PBL terhadap hasil belajar siswa. Perbedaan : penggunaan 

desain penelitian pretest-posttest control group design. 

 
7 Giyanti. 2015. Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas VII Mts. Masmur Pekanbaru. Skripsi Ini Diterbitkan. Pekanbaru: Universitas Islam 

Riau. 
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2. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Akmala  dengan judul pengaruh 

model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa 

kelas VII SMPN 4 Siak Hulu, menyimpulkan bahwa dari perhitungan dan 

kriteria pengujian maka dapat dijelaskan bahwa 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g 3,63 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,67, 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti terdapat pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas 

VII SMPN 4 Siak Hulu.8 Persamaan : berdasarkan penelitian 

menghasilkan hasil yang sama yaitu terdapat pengaruh model 

pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar siswa. 

Perbedaan : materi yang digunakan dalam penelitian yaitu banun ruang sisi 

datar. 

3. A Aniswita, dkk dengan judul pengaruh model pembelajaran problem 

based learning terhadap hasil belajar matematika siswa di kelas VIII SMP 

N 1 V Koto Kampung Dalam Padang Pariaman Tahun Ajaran 2019/2020. 

Dengan hipotesi penelitian Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Di 

Kelas VIII SMPN 1 V Koto Kampung Dalam Padang Pariaman tahun 

ajaran 2019/2020. Persamaan: Hasil penelitian yang dilakukan 

mendapatkan hasil yang sama, model pembelajaran Problem Based 

 
        8 Akmala, N. P. 2017. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 4 Siak Hulu. Skripsi Ini Diterbitkan. Pekanbaru: 

Universitas Islam Riau. 
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Learning terhadap hasil belajar siswa. Perbedaan: Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu The Static Group Comparison Design.9 

      Dari tiga penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa. 

 
        9 A Aniswati, dkk. 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Di Kelas VIII SMPN 1 V Koto Kampung Dalam Padang Pariaman 



 

 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tinjauan Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

       Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat 

terlepas dari kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas 

sendiri maupun dalam suatu kelompok tertentu. Banyak ahli yang 

mendefinisikan belajar menurut versi mereka masing-masing. Menurut 

Slameto dalam bukunya mengatakan bahwaBelajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya.10 

       Sedangkan menurut Aunurrahman bahwa Belajar merupakan kegiatan 

penting setiap orang termasuk di dalamnya belajar bagaimana seharusnya 

belajar.11 Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa itu sendiri 

karena siswa merupakan penentu terjadi atau tidak terjadinya proses belajar. 

       Pendapat lain dari Sudjana menyatakan bahwa Belajar adalah suatu proses 

yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan 

sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti 

berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, 

 
10 Slameto. 2010. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka 

Cipta. 
11 Aunurrahman. 2016. Belajar Dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. 
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keterampilan nya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya 

penerimaannya, dan lain-lain aspek yang ada pada individu.12 

       Adapun hakikat belajar dari Djamarah menyatakan bahwa belajar 

merupakan perubahan tingkah laku, maka ada beberapa perubahan tertentu 

yang dimaksudkan ke dalam ciri-ciri belajar : 

a.   Perubahan terjadi secara sadar, ini berarti individu yang belajar akan 

menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu 

merasakan telah terjadinya suatu perubahan dalam dirinya. 

b.   Perubahan dalam belajar bersifat fungsional, sebagai hasil belajar 

perubahan yang terjadi dalam diri individu berlangsung terus menerus dan 

tidak statis. 

c.   Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. Dalam perbuatan 

belajar, perubahan-perubahan itu selalu bertambah dan tertuju untuk 

memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Perubahan yang 

bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya, 

melainkan karena usaha individu sendiri. 

d.   Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. Perubahan yang 

bersifat sementara (temporer) terjadi hanya untuk beberapa saat saja. 

Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau 

permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan 

bersifat menetap. 

 
12 Sudjana, N. 2013. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. 
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e.   Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. Ini berarti bahwa 

perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang ingin dicapai. 

f.   Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. Perubahan yang 

diperoleh individu setelah melalui suatu proses belajar meliputi perubahan 

keseluruhan tingkah laku. 

         Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses yang dijalani setiap manusia secara sadar selama 

hayatnya untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang didapatkan 

melalui kegiatan berproses sebagai hasil dari pengalamannya sendiri, sehingga 

mengubah seseorang yang tidak tahu menjadi tahu. Perubahan yang dimaksud 

berupa pengetahuan, pemahaman, dan kebiasaan baru yang didapat seseorang 

sebagai hasil belajar yang ia lalui melalui proses pembelajaran. 

       Corey dalam Sagala menyatakan bahwa Pembelajaran merupakan suatu 

proses lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia 

turut serta dalam tingkah laku tertentu, dalam kondisi- kondisi khusus atau 

menghasilkan respons terhadap situasi tertentu.13 Selanjutnya menurut Putra 

menyatakan bahwa Pembelajaran tidak semata-mata menyampaikan materi 

sesuai dengan target kurikulum, tanpa memperhatikan kondisi siswa, tetapi 

juga terkait dengan unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 

prosedur yang saling mempengaruhi demi mencapai tujuan pembelajaran.14 

 
13 Sagala, S. 2014. Konsep Dan Makna Pembelajaran. 
14 Putra, S. R. 2013. Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains. DIVA Press. 
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Jadi pembelajaran adalah interaksi dua arah antara guru dan siswa, serta teori 

dan praktik. 

       Hamalik juga menjelaskan bahwa Pembelajaran adalah suatu kombinasi 

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, mental, fasilitas, perlengkapan, 

dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran” .15 

Manusia yang terlibat dalam sistem pengajaran adalah siswa, guru, dan tenaga 

lainnya, seperti tenaga laboratorium. Dari definisi di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses adanya kegiatan yang 

dirancang oleh seorang pendidik atau guru untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan serta memupuk kemampuan komunikasi yang baik dalam proses 

belajar tersebut, sehingga terjadi interaksi dua arah antara guru dan siswa. 

2. Hasil Belajar 

       Menurut Purwanto dalam bukunya mengatakan bahwa Hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku mahasiswa akibat belajar. Hal ini berarti bahwa 

setiap proses pembelajaran akan melahirkan suatu perubahan karena suatu 

penugasan atau sejumlah materi atau bahan-bahan yang diberikan dalam 

kegiatan belajar mengajar.16  

       Menurut Abdurrahman bahwa Hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh oleh anak sekolah melalui kegiatan belajar. Anak yang berhasil 

dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau 

tujuan-tujuan instruksional.17 Belajar sebagai sebuah proses pada dasarnya 

 
15 Hamalik, O. 2014. Kurikulum Dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 
16 Purwanto. 2011. Evaluasi Hasil Belajar. Hlm 46 
17 Abdurrahman, M. 2010. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Hlm 37 
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melibatkan banyak hal dan komponen yang disadari ataupun tidak akan 

berdampak terhadap proses dan hasil belajar itu sendiri. 

       Faktor yang datang dari siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. 

Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang 

dicapai. Menurut Clark dalam Sudjana bahwa Hasil belajar siswa di sekolah 

70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh 

lingkungan.18 Selain faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor 

lain seperti, motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, 

ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis.  

       Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan hal yang wajar, sebab 

hakikat perbuatan belajar adalah perubahan tingkah laku individu yang diniati 

dan disadarinya. Siswa harus merasakan adanya suatu kebutuhan untuk belajar 

dan berprestasi. Ia harus berusaha mengerahkan segala daya dan upaya untuk 

dapat mencapainya. 

       Hasil yang dapat diraih masih juga bergantung dari lingkungan, artinya ada 

faktor-faktor yang berbeda di luar dirinya yang dapat menentukan atau 

mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu faktor lingkungan yang 

paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah adalah kualitas 

pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan kualitas pengajaran adalah tinggi 

rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar-mengajar dalam mencapai 

tujuan pengajaran. Hasil belajar pada hakikatnya tersirat dalam tujuan 

pengajaran. 

 
18 Sudjana, N. 2013. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar.Hlm 39 
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       Sedangkan menurut Winkel dalam Purwanto bahwa Hasil belajar adalah 

perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah 

lakunya. Aspek perubahan itu mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor.19 

      Berdasarkan beberapa pengertian hasil belajar di atas dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah hasil nyata berupa kemampuan-kemampuan atau 

prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar 

dengan adanya suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku. Kemampuan 

tersebut dapat berupa aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Belajar tidak 

hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan 

kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, macam-

macam keterampilan, cita-cita, dan harapan. 

       Pada penelitian ini kemampuan yang dilihat hanya aspek kognitif berupa 

pengetahuan akademiknya. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan 

evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 

menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Hasil pembelajaran yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

dinyatakan dalam aspek kognitif setelah siswa mempelajari materi statistika 

dan instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dalam tes. 

 

 

 

 
19Purwanto. 2011. Evaluasi Hasil Belajar.Hlm 45 
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3. Model Pembelajaran 

       Dalam proses pembelajaran di kelas, guru dapat memilih model 

pembelajaran yang dapat memacu semangat setiap siswa untuk secara aktif ikut 

dalam proses pembelajaran. Menurut Hosnan bahwa Model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual atau operasional yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar 

dalam merencanakan dan melakukan aktivitas pembelajaran.20 Menurut Joyce 

dalam Al-Tabany mengemukakan bahwa Model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan 

untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya 

buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain.21 

       Maka dapat disimpulkan bahwa guru berperan dalam menciptakan suasana 

belajar yang memungkinkan siswa dapat nyaman dalam belajar, melalui model 

pembelajaran. Sehingga terbentuklah proses pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dan siswa akan lebih mudah mendapatkan pengetahuan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Maka hal ini dapat memungkinkan terjadinya 

peningkatan terhadap hasil belajar siswa. 

 

 
20 Hosnan, M. 2014. Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21 

Hlm 337 
21 Al-Tabany, I. B. 2015. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif Dan 

Kontekstual : Konsep, Landasan, Dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum 

Tematik Integratif/TKI). Jakarta: Kencana Prenada Media Group. Hlm 23 
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4. Model Problem Based Learning  

a) Pengertian Model Problem Based Learning  

       Model pembelajaran ini ditemukan pertama kali oleh ahli kesehatan di 

Mcmaster University di Kanada pada tahun 1960-an. Idenya pertama kali 

muncul karena para siswa tidak mampu menerapkan sejumlah pengetahuan 

ilmiah dasar untuk situasi klinis. Menurut Sani mengemukakan bahwa 

Pembelajaran Problem Based Learning Ini membuat siswa menjadi pembelajar 

yang mandiri artinya ketika siswa belajar, maka siswa dapat memilih strategi 

belajar yang sesuai, terampil menggunakan strategi tersebut untuk belajar dan 

mampu mengontrol proses belajarnya, serta termotivasi untuk menyelesaikan 

belajarnya itu.22 

       Menurut pendapat Shoimin menyatakan bahwa Problem Based Learning 

adalah model pembelajaran yang melatih dan mengembangkan kemampuan 

untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah autentik dari 

kehidupan aktual siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat 

tinggi.23 Sedangkan menurut Duch dalam Shoimin bahwa Problem Based 

Learning adalah model pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata 

sebagai konteks untuk para siswa belajar berpikir dan keterampilan 

memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan.24 

       Pendapat lain dari Suprihati ningrum mengungkapkan bahwa Problem 

Based learning adalah model pembelajaran, yang mana siswa sejak awal 

 
22 Sani, B & Kurniasih, I. 2015. Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk 

Peningkatan Profesionalisme Guru. Jakarta: Kata Pena. Hlm 48 
23 Shoimin, A. 2014. Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013. Hlm 129 
24 Shoimin, A. 2014. Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013. Hlm 130 
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dihadapkan pada suatu masalah, kemudian diikuti oleh proses pencarian 

informasi yang bersifat student centered.25 Dengan penyajian masalah yang 

diharapkan bisa merangsang siswa untuk belajar. Pembelajaran Problem Based 

Learning Merupakan suatu model pembelajaran yang menantang siswa untuk 

belajar bagaimana belajar, bekerja dalam kelompok, serta mencari solusi 

bersama-sama dalam tim dari permasalahan dunia nyata. 

       Sedangkan Fathurrohman mengemukakan bahwa Problem Based 

Learning adalah pembelajaran yang menggunakan masalah yang nyata 

(autentik) yang tidak terstruktur (ill-structured) dan bersifat terbuka sebagai 

konteks bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan 

masalah dan berpikir kritis serta sekaligus membangun pengetahuan baru.26 

Menurut Nurhadi dalam Putra mengemukakan bahwa Pembelajaran Problem 

Based Learning Adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah 

dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara 

berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pembelajaran.27 Hal tersebut 

dimaksudkan untuk mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan 

sosial siswa. Kemandirian belajar dan keterampilan sosial itu terbentuk ketika 

siswa berkolaborasi untuk mengidentifikasi informasi, strategi, dan sumber 

belajar yang relevan untuk menyelesaikan masalah. 

 
25 Prihatiningrum, Jamil. 2016. Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi. Yogyakarta: Ar-

Ruz Media. Hlm 215 
26 Faturrohman, M. 2015. Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013 Sebagai Alternatif 

Pembelajaran Di Era Globalisasi. Yogyakarta: KALIMEDIA. Hlm, 212 
27 Putra, S. R. 2013. Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains. Hlm,65 
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       Karakteristik model Problem Based Learning menurut Putra menyatakan 

bahwa: 

1) Belajar dimulai dengan satu masalah; 

2) Memastikan bahwa masalah tersebut berhubungan dengan dunia nyata 

siswa; 

3) Mengorganisasikan pelajaran seputar masalah, bukan disiplin ilmu; 

4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam bentuk dan 

menjalankan secara langsung proses belajar; 

5) Menggunakan kelompok kecil; serta 

6) Menuntut siswa untuk mendemonstrasikan yang telah dipelajari dalam 

bentuk produk atau kinerja.28 

       Hamdayama juga mengemukakan pendapat bahwa model Problem Based 

Learning memiliki karakteristik: (1) Pembelajaran dimulai dengan adanya 

masalah, (2) masalah yang diberikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 

(3) pelajaran diorganisasikan seputaran dengan masalah, bukan seputaran 

disiplin ilmu, (4) bertanggung jawab kepada siswa dalam membentuk dan 

menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri, (5) menggunakan 

kelompok kecil, dan (6) siswa diminta untuk menyampaikan pelajaran yang 

telah mereka pelajari dalam bentuk kinerja atau produk.29 

       Berdasarkan uraian di atas, tampak jelas bahwa pembelajaran dengan 

model pembelajaran Problem Based Learning Dimulai oleh adanya masalah 

 
28 Putra, S. R. 2013. Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains.Hlm, 72 
29 Hamdayama, J. 2014. Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif Dan Berkarakter.Bogor: 

Ghalia Indonesia. Hlm, 209 
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yang dalam hal ini dapat dimunculkan oleh siswa maupun guru. Kemudian 

siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka telah ketahui 

dan apa yang mereka perlu ketahui untuk memecahkan masalah yang dianggap 

menarik untuk dipecahkan sehingga mereka terdorong berperan aktif dalam 

belajar. Masalah yang dijadikan sebagai fokus pembelajaran dapat diselesaikan 

oleh siswa melalui kerja kelompok, sehingga dapat memberikan pengalaman- 

pengalaman kerja yang beragam pada siswa. 

       Arends dalam Hosnan mengemukakan bahwa Kriteria masalah yang 

diajukan : 

1) Autentik, yaitu masalah yang harus lebih berakar pada kehidupan dunia 

nyata siswa dari pada berakar pada prinsip-prinsip disiplin ilmu tertentu. 

2) Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas dalam arti tidak 

menimbulkan masalah baru bagi siswa yang pada akhirnya menyulitkan 

siswa. 

3) Mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan hendaknya mudah 

dipahami oleh siswa. Selain itu masalah disusun dan dibuat sesuai 

dengan tingkat perkembangan siswa. 

4) Luas dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, yaitu masalah yang disusun 

dan dirumuskan hendaknya bersifat luas, artinya masalah tersebut 

mencakup seluruh materi pelajaran yang akan diajarkan sesuai dengan 

waktu, ruang, dan sumber yang tersedia. Selain itu, masalah yang disusun 

tersebut harus didasarkan pada tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 
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5) Bermanfaat, yaitu masalah yang telah disusun dan dirumuskan haruslah 

bermanfaat, baik siswa sebagai pemecah masalah maupun guru sebagai 

pembuat masalah. Masalah yang bermanfaat adalah masalah yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir memecahkan masalah siswa, serta 

membangkitkan motivasi belajar siswa.30 

       Menurut Shoimin Pembelajaran Problem Based Learning Memiliki 

beberapa keunggulan diantaranya: 

1) Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah 

dalam situasi nyata. 

2) Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri 

melalui aktivitas belajar. 

3) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada 

hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi beban 

siswa dengan menghafal atau menyimpan informasi. 

4) Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok. 

5) Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari 

perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi. 

6) Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri. 

7) Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam 

kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka.31 

 

 
30 Hosnan, M. 2014. Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21. 

Hlm,296 
31 Shoimin, A. 2014. 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013.Yogyakarta: 

AR: Ruzz Media. Hlm, 132 
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b) Tahap-tahap Pelaksanaan Model Problem Based Learning 

       Pembelajaran berdasarkan masalah terdiri dari lima fase dan perilaku. 

Fase-fase dan perilaku tersebut merupakan tindakan berpola. Pola ini 

diciptakan agar hasil pembelajaran dengan pengembangan model Problem 

Based Learning dapat diwujudkan. Sintaks model pembelajaran PBL dapat 

dilihat pada Tabel 2.1 berikut : 

Tabel 2.1 Tahapan Pelaksanaan Model Problem Based Learning32 

Tahap Aktivitas Guru dan Peserta Didik 

Tahap 1 

Mengorientasikan siswa 

terhadap masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan sarana atau logistik yang 

dibutuhkan.Guru memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan 

masalah nyata yang dipilih atau 

ditentukan. 

Tahap 2 

Mengorganisasikan peserta 

didik 

untuk belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan 

dan mengorganisasi tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah yang 

sudah diorientasikan pada tahap 

sebelumnya. 

Tahap 3 

Membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang 

mengumpulkan informasi sesuai dan 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan kejelasan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan  masalah. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa untuk berbagi 

tugas dan merencanakan atau 

menyiapkan karya yang sesuai sebagai 

hasil pemecahan masalah dalam bentuk 

laporan, video, atau model. 

Tahap 5 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi  terhadap proses 

pemecahan  masalah yang dilakukan. 

 
        32 Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning, Teori Dan Aplikasi PAIKEM. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar.Hlm,6 
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       Menurut Bloom dalam Suprijono menyatakan bahwa: Hasil belajar 

mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam domain 

kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension 

(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), 

analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis 

(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk pengetahuan baru), 

evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), 

responding (memberikan response), valuing (nilai), organization (organisasi), 

characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initionary, pre-

routine, dan routinized.33 

       Berdasarkan pendapat di atas maka tahapan pada model Problem Based 

Learning yang dapat meningkatkan hasil belajar adalah pada tahapan ketiga 

dan keempat. Karena pada tahapan ketiga siswa diminta untuk mengumpulkan 

informasi yang ada dalam permasalahan guna menyelesaikan permasalahan 

tersebut, dan pada tahapan keempat siswa dibantu oleh guru untuk 

menyelesaikan persoalan yang kurang mereka pahami. Sehingga siswa dapat 

menyelesaikan persoalan dengan tepat dan hasil belajar mereka pun akan 

meningkat. 

       Mengacu kepada model Problem Based Learning di atas maka pada 

penelitian ini dalam pembelajaran di kelas dilaksanakan sebagai berikut : 

 

 
33 Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning, Teori Dan Aplikasi PAIKEM. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar.Hlm,6 
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1)  Tahap Persiapan (menentukan anggota kelompok) 

       Pada tahap persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah menentukan 

anggota kelompok didasarkan pada skor masing-masing siswa dari hasil 

nilai uts dan atas pertimbangan guru mata pelajaran matematika. Untuk tiap 

kelompok masing-masing terdiri dari 4 orang siswa dan siswa tersebut 

memiliki kemampuan yang heterogen. 

2)  Tahap Penyajian Kelas 

a) Kegiatan Awal 

(1) Guru memberi salam dan mengabsen siswa 

(2) Guru menyebutkan materi pelajaran yang akan dipelajari 

(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

(4) Guru memberi motivasi kepada siswa agar bersemangat mengikuti 

pelajaran 

(5) Guru melakukan apersepsi 

(6) Guru membagi LKS 

b) Kegiatan Inti 

(1) Mengorientasikan siswa pada masalah (Tahap 1 Problem Based 

Learning) 

(a) Guru meminta siswa mengamati masalah yang ada pada Lembar 

Kerja Siswa (LKS). (Mengamati) 

(b) Guru memfasilitasi siswa dalam menemukan ide dan mengajukan 

pertanyaan jika diperlukan. (Mengamati, Menalar, Menanya) 
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(2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar (Tahap 2 Problem Based 

Learning) 

(a) Guru meminta siswa untuk duduk berkelompok sesuai dengan 

kelompok yang telah dibentuk sebelumnya dan mengorganisasikan 

siswa tugas belajar yang harus dikerjakan siswa seperti setiap 

kelompok menulis laporan kelompok dan satu orang 

mempresentasikan hasil laporan kelompoknya. 

(b) Guru berkeliling mengamati dan membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS serta melakukan 

pengamatan untuk penilaian sikap. 

(c) Guru meminta siswa untuk bekerja sama dalam menemukan strategi 

pemecahan masalah pada LKS. (Mengkomunikasikan dalam 

kelompok) 

(3) Membimbing penyelidikan kelompok (Tahap 3 Problem Based 

Learning) 

(a) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dalam 

kelompoknya dan menemukan pemecahan masalah sambil 

membimbing dan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan. 

(b) Guru meminta siswa untuk menuliskan informasi/laporan hasil kerja 

kelompok. 

(4) Mengembangkan dan menyajikan hasil (Tahap 4 Problem Based 

Learning) 
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(a) Guru mendorong siswa menggunakan informasi yang diperoleh 

untuk memecahkan masalah dan membuat laporan dari masalah 

yang diselesaikan dengan rapi, rinci, dan sistematis. 

(b) Guru meminta salah satu kelompok mempresentasikan 

(mengkomunikasikan) hasil diskusinya di depan kelas. 

(5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Tahap 5 

Problem Based Learning) 

(a) Guru memfasilitasi diskusi kelas dengan meminta bantuan siswa 

memberikan tanggapan terhadap laporan yang telah disampaikan 

oleh temannya di depan kelas. (Menanya) 

(b) Guru menyamakan persepsi siswa dari berbagai hasil diskusi yang 

telah mereka dapat. 

(c) Guru mengarahkan siswa melakukan penilaian terhadap jawaban 

yang telah diberikan dan membimbing siswa untuk memperbaiki 

jawaban yang salah. 

c) Kegiatan Akhir 

(1) Dengan tanya jawab guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan. 

(2) Guru memberikan kuis/latihan individu sebagai refleksi terhadap 

kegiatan pembelajaran. 

(3) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

(4) Guru mengakhiri pelajaran dnegan berdoa dan mengucap salam. 
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5. Pembelajaran Konvensional 

       Menurut Sanjaya menyatakan bahwa Dalam pembelajaran konvensional 

siswa ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima 

informasi yang pasif.34 Dalam pembelajaran konvensional siswa lebih banyak 

menerima, mencatat, dan menghafal materi pembelajaran. Hal ini disebabkan 

karena peran guru lebih dominan dibandingkan peran siswa. Dalam 

pembelajaran konvensional ini guru adalah penentu jalannya proses 

pembelajaran. 

       Menurut Nasution dalam Asri, dkk ciri-ciri pengajaran konvensional 

adalah : 

a. Bahan pengajaran diberikan kepada kelompok, kepada kelas sebagai 

keseluruhan tanpa memperhatikan siswa secara individual. 

b. Kegiatan pembelajaran umumnya dengan ceramah, pengajaran, pemberian 

tugas tertulis, serta media lain menurut pertimbangan guru. 

c. Umumnya siswa bersifat pasif, terutama karena karena pembelajarannya 

menggunakan metode ceramah, jadi siswa harus lebih mendengarkan 

guru. 

d. Dalam hal kecepatan belajar, semua siswa harus belajar menurut 

kecepatan yang umum sesuai dengan kecepatan guru mengajar. 

e. Keberhasilan belajar siswa umumnya dinilai oleh guru secara subjektif 

saja. 

 
34 Sanjaya, W.2009. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar  Proses 

Pendidikan. Hlm, 259 
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f. Diharapkan bahwa hanya sebagian kecil saja yang menguasai 

pembelajaran dengan tuntas, sebagian lagi akan menguasai separuh saja, 

dan ada juga yang akan gagal. 

g. Fungsi utama guru sebagai penyalur informasi atau pengetahuan (sebagai 

sumber segala informasi atau pengetahuan).35 

       Berdasarkan ciri-ciri pembelajaran konvensional di atas gambaran 

pembelajaran matematika secara konvensional adalah sebagai pembelajaran 

berpusat pada guru, komunikasi lebih banyak satu arah dari guru ke siswa. 

Siswa ditempatkan sebagai objek belajar dan siswa berperan sebagai penerima 

informasi secara pasif. Dan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

konvensional merupakan suatu model pembelajaran tradisional, karena model 

ini adalah model yang paling dulu digunakan dengan menggunakan metode 

ceramah. 

       Sagala mengungkapkan Ada beberapa hal yang menjadi pokok penting 

dalam pembelajaran konvensional dengan metode ceramah, diantaranya 

adalah: 

a. Metode ceramah tidak dapat memberikan kesempatan untuk berdiskusi 

memecahkan masalah sehingga proses menyerap pengetahuannya kurang 

tajam. 

b. Metode ceramah kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan keberanian mengemukakan pendapatnya. 

 
35 Asri, K, Dkk. 2014. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi 

Matematis Melalu Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Siswa Sekolah 

Menengah Atas. Jurnal Didaktik Matematika (Nomor 2 Tahun 2014 Volume 1). Hlm.89-90. 
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c. Pernyataan lisan dalam metode ceramah kurang dapat ditangkap oleh 

pendengarannya, apalagi digunakan kata-kata asing. 

d. Metode ceramah kurang cocok dengan tingkah laku kemampuan anak 

yang masih kecil.36 

       Dengan demikian, pembelajaran konvensional akan lebih dominan pada 

aktivitas guru yang mengakibatkan siswa kurang terangsang untuk belajar dan 

aktivitas belajar menjadi kurang optimal. Siswa lebih berfokus pada soal-soal 

yang diberikan oleh guru saja. Siswa menjadi pasif dan kurang berkreativitas 

di dalam kelas, sehingga pembelajaran seperti tidak merangsang daya pikir 

siswa untuk lebih berpikir kritis dalam proses pembelajaran. 

       Dalam penelitian ini pembelajaran konvensional yang diterapkan adalah 

sebagai berikut : 

a. Kegiatan Awal 

1) Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa secara 

bersama-sama, kemudian guru mengecek kehadiran siswa. 

2) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai. 

3)   Melakukan apersepsi dengan mengingatkan siswa tentang materi 

sebelumnya. 

4) Guru memberikan motivasi siswa dengan memberikan penjelasan 

tentang materi yang akan dipelajari. 

 

 
36 Sagala, S. 2014. Konsep Dan Makna Pembelajaran.Hlm, 202 
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b. Kegiatan Inti  

1) Eksplorasi 

a) Menyajikan materi pembelajaran. 

b) Memberikan contoh soal dan menjelaskan penyelesaian contoh soal 

tersebut. 

c) Memberikan kesempatan untuk latihan. 

2) Elaborasi 

a) Membimbing siswa dalam menyelesaikan soal latihan. 

b) Guru berkeliling kelas. 

3) Konfirmasi 

a) Guru meminta siswa untuk menulis jawaban di papan tulis. 

b) Guru membahas jawaban yang belum dipahami siswa dan guru 

bertindak sebagai fasilitator. 

c) Memberikan umpan balik. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru membuat kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari. 

2) Guru memberikan PR. 

3) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

4) Guru mengakhiri pelajaran dengan salam. 

6. Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar 

       Tujuan dari proses belajar adalah untuk memberikan pengetahuan kepada 

siswa dengan baik. Namun tujuan tersebut tidak akan tercapai jika siswa tidak 
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dapat menerima materi pelajaran sepenuhnya. Ketidakmampuan siswa ini tidak 

hanya disebabkan oleh kemampuan diri siswa tersebut, namun juga 

dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan materi pelajarannya. Menurut Fathurrohman bahwa  Problem 

Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa 

dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut 

dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.37  

       Tujuan utama Problem Based Learning bukanlah untuk menyampaikan 

sejumlah besar pengetahuan kepada peserta didik, melainkan pada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa untuk secara aktif membangun pengetahuannya sendiri dan 

termotivasi untuk belajar, serta harus diimbangi dengan kemampuan guru 

dalam menguasai model pembelajaran tersebut. Setelah memberikan materi 

pelajaran dengan model Problem Based Learning, guru akan melakukan 

evaluasi terhadap hasil belajar pada materi pelajaran tersebut. Sehingga guru 

dapat mengetahui perkembangan tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

yang diberikan. 

       Selanjutnya menurut Shoimin beberapa keunggulan dari Problem Based 

Learning adalah siswa didorong untuk memiliki kemampuan membangun 

pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar dan mendorong siswa untuk 

 
37 Faturrohman, M. 2015. Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013 Sebagai Alternatif 

Pembelajaran Di Era Globalisasi. Hlm,213 
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memiliki kemampuan dalam menyelesaikan suatu masalah. Dengan 

diterapkannya model Problem Based Learning akan membuat siswa terbiasa 

menghadapi permasalahan dan mencari penyelesaian dari masalah yang ada. 

Apabila siswa sudah terbiasa diberikan soal dan diminta untuk menyelesaikan 

soal tersebut, maka siswa akan terampil dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir dan menyelesaikan masalah, sehingga akan mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Dengan penerapan Problem Based Learning diharapkan dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa agar dapat meningkat.38 

B. Hipotesis Penelitian 

       Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis pada 

penelitian ini yaitu: Terdapat pengaruh model Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII 8 SMP Negeri 6 METRO” .

 
38 Shoimin, A. 2014. 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013.Hlm, 132 



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Rancangan Penelitian  

      Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 6 Metro. Penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Desain penelitian ini yaitu 

posttest only control group design. Berdasarkan desain ini terdapat dua 

kelompok yang dipilih secara langsung. Kelompok pertama diberikan 

perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan 

disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan 

disebut kelompok kontrol. Secara rinci desain posttest only control design 

dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Posttest Only Control Group Design 

Kelas Perlakuan Posttest 

Eksperimen X O1 

Kontrol - O2 

Keterangan :   X = Perlakuan pada kelas eksperimen 

   O1 = posttest kelas eksperimen  

   O2 = posttest kelas kontrol 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari :  

1. Variabel Bebas  
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Adapun variabel bebas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran, pada kelompok eksperimen yaitu model Problem Based 

Learning. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika siswa dalam 

menyelesaikan soal statistika kelas VIII SMP Negeri 6 METRO. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

       Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh siswa  

Kelas VIII SMP Negeri 6 METRO yang terdiri dari 8 kelas yang berjumlah 

220 siswa dengan rincian laki-laki sebanyak 80 siswa dan siswa perempuan 

sebanyak 140 siswa.  

2.  Sampel Penelitian  

       Dalam penelitian ini penentuan sampel yang dipilih sebagai subjek 

penelitian adalah siswa kelas VIII 8 sebagai kelas eksperimen dengan 

jumlah siswa sebanyak 29 dan siswa kelas VIII 4 sebagai kelas kontrol 

dengan jumlah siswa sebanyak 29.  Dipilihnya kelas VIII 8 sebagai kelas 

eksperimen dikarenakan lebih banyak siswa dengan nilai rata-rata UTS 

dibawah KKM dibandingkan dengan kelas VIII 4 (lihat tabel 1.1).  

3. Teknik Sampling  

Teknik sampling yang digunakan yaitu clusterrandom sampling. 

clusterrandom sampling merupakan teknik sampling yang hanya 

mengambil sample secara acak dari populasi yang ada pada satu wilayah. 
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Teknik sampling dilakukan dengan mengacak kelas dari populasi, terdiri 

dari kelas VIII 1 sampai dengan VIII 8, dari pengacakan tersebut didapat 

kelas VIII 8 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII 4 sebagai kelas 

kontrol. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data objektif dan valid hasil belajar siswa kelas VIII 

SMP Negeri 6 Metro, maka peneliti menggunakan beberapa teknik dalam 

pengumpulan data sebagai berikut :  

1. Tes  

Cara yang digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar 

siswa kelas VIII, maka peneliti menggunakan tes berupa posttest untuk 

mengukur hasil belajar siswa. Adapun soal tesnya berbentuk uraian. 

2. Dokumentasi  

Teknik ini digunakan sebagai alat pengumpulan data dari hasil penelitian 

berupa foto, dan nilai UTS siswa  di SMP Negeri 6 Metro. 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

1. Lembar Tes  

       Tes yang akan diberikan berupa posttest. Posttest diberikan untuk 

mendapatkan data hasil belajar siswa setelah melakukan proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Posttest 

ini berupa tes tertulis dengan menggunakan materi statistika yang diberikan 

sesuai dengan indikator. Tes yang digunakan berbentuk essay sebanyak 4 soal. 
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2. Lembar Validasi Ahli 

       Lembar validasi ahli digunakan sebagai penilaian kelayakan instrumen 

soal yang akan digunakan. Lembar validasi ini dibuat melalui tahap bimbingan 

guru mata pelajaran matematika yaitu Ibu Sri Wuryani, S.Pd sebagai ahli 

materi untuk memperoleh instrumen yang valid. Instrumen validasi ahli ini 

dilakukan pada tahap uji coba tahap awal dan instrumen tes yang akan 

digunakan. 

Tabel 3.2 Data Validasi Ahli Materi 

Aspek No Skor Validasi 

Kesesuaian dengan 

materi 

1 5 

2 5 

3 5 

4 4 

5 4 

Kelengkapan unsur 

lainnya 

6 4 

7 4 

8 4 

Jumlah 35 

 

Perhitungan: 

Validator: Sri Wuryani, S.Pd 

Jumlah yang diperoleh : 35 

Butir Instrumen : 8 

Rata– rataskor  
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Tabel 3.3 Skor Validasi Ahli Materi 

Rata-Rata Skor Jawaban Kategori 

3,25 ≤ 4 Sangat Valid 

2,5 ≤ 3,25 Valid 

1,75 ≤ 2,25 Kurang Valid 

1 < 1,75 Tidak Valid 

Tabel 3.4 Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek No Skor Validasi 

Kesesuaian 

dengan materi 

1 5 

2 5 

3 5 

4 4 

5 4 

Kelengkapan 

unsur lainnya 

6 4 

7 4 

8 4 

Jumlah 35 

Rata-rata 4,3 

Skor Validasi Sangat Valid 

       Berdasarkan perhitungan pada tabel 3.4 diperoleh bahwa instrument tes 

masuk dalam kategori sangat valid dan bisa digunakan dalam penelitian. 

F.  Teknik Analisis Data 

       Analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian atau untuk menguji hipotesis yang diajukan melalui penyajian data. 

Adapun analisis data pada penelitian ini adalah 

1. Uji Normalitas 

       Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi 

asumsi kenormalan dan analisis data. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan langkah-langkah sebagai 

berikut. 
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a) Merumuskan hipotesis 

H0= Data berdistribusi normal 

H1 = Data tidak berdistribusi normal 

b) Menentukan nilai uji statistic 

1) Urutkan dari yang terkecil ke terbesar 

2) Menentukan proporsi kumulatif (pk)  

 

3) Menentukan skor baku (z) 

 

4) Menentukan luas kurva Zi (z-tabel) nilai z diperoleh dari Microsoft 

excel diperoleh dengan rumus =NORMDIST untuk setiap nilai Zi 

5) Menentukan nilai |Pk –  Ztabel| 

6) Menentukan harga Dihitung = maks {|Pk-Ztabel|} 

c) Menentukan nilai kritis dengan sig 0,05 atau a=5% 

d) Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

Untuk mengetahui normal atau tidaknya adalah jika: 

1) Jika Dhitung ≥ Dtabel, maka H0 ditolak 

2) Jika Dhitung < Dtabel, maka H0 diterima 

       Berdasarkan perhitungan pada SPSS 22 diperoleh hasil analisis uji 

normalitas Posttest kelas eksperimen dan kontrol sebagai berikut: 
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Tabel 3.4  Hasil Uji Normalitas 

 

       Berdasarkan Tabel 3.4 hasil uji normalitas nilai posttest belajar siswa 

kelas eksperimen memiliki nilai sig lebih kecil dari nilai sig 0,05. (sig.(2-

tiled) 0,033 < 0,05. Maka dapat disimpulkan data hasil belajar siswa kelas 

eksperimen berdistribusi tidak normal. Sedangkan untuk hasil uji normalitas 

posttest kelas kontrol memiliki nilai signifikansi dibawah nilai sig 0,05 

(sig.(2-tiled) 0.001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar 

siswa kelas kontrol berdistribusi tidak normal. 

2. Uji Homogenitas 

Sebelum menguji variansi dari populasi apakah homogen, maka 

dilakukan uji homogenitas dengan rumus uji fisher dengan signifikan a= 

0,05 

 

Keterangan: 

F = Varian kelompok data 

= Varian dari hasil kelompok terbesar 

 = Varian dari hasil belajar kelompok terkecil 
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      Berikut ini perhitungan dan analisis data uji homogenitas data Posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan bantuan SPSS 22. 

Tabel 3.5 Hasil Uji Homogenitas kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

       Berdasarkan hasil analisis tabel 4.3 dapat dilihat bahwa hasil posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki signifikansi lebih besar dari 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua varian kelompok data yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda atau kedua data homogen. 

3. Uji Hipotesis 

        Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas sampel setelah diberi 

perlakuan yang berbeda. Berdasarkan hasil uji normalitas, data post-test 

berdistribusi tidak normal dan hipotesis yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu uji Mann-Whitney U, rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

1.  

2.  

Keterangan; 

U = Nilai Uji Mann-Whitney U 
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n1 = jumlah sampel model Problem Based Learning  

n2 = jumlah sampel dengan pembelajaran konvensional 

R1 = jumlah ranking yang diberikan pada sampel jumlah n1 

R2 = jumlah ranking yang diberikan pada sampel jumlah n2 

Adapun kriteria pengujian uji Mann-Whitney U sebagai berikut: 

1) Jika taraf signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 

2) Jika taraf signifikansi < 0,05 maka H1 diterima 

Hipotesis pengujian uji Mann Whitney U : 

1) H0 = Ada pengaruh hasil belajar siswa  

2) H1 = Tidak ada pengaruh terhadap hasil belajar siswa 

       Dalam penelitian ini peneliti menggunakan aplikasi SPSS untuk 

melakukan uji Mann-Whitney U. 

      Berdasarkan pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed)/significance untuk uji 

dua sisi adalah 0,615 lebih dari 0,05 (0,615 > 0,05), maka H0 diterima 

(lampiran 10). Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa 

kelas VIII SMP N 6 METRO. 

  



 

 
 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Analisis data akhir dilakukan setelah pembelajaran berlangsung, langkah 

selanjutnya adalah pemberian posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol ini dianalisis menggunakan 

uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Uji hipotesis menggunakan uji 

perbedaan rata-rata yang digunakan sebagai dasar mencari jawaban penelitian, 

yaitu apakah hipotesis yang telah diajukan diterima atau ditolak. Adapun data 

yang diperoleh dari pelaksanaan posttest dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Keterangan 
Posttest 

Eksperimen Kontrol 

Jumlah Sampel (n) 29 29 

Rata-rata ( ) 81,52 81,14 

Nilai tertinggi 100 98 

Nilai terendah 59 60 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh data bahwa hasil belajar siswa kelas 

eksperimen memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dari kelas kontrol. 

2. Uji Hipotesis 

       Hasil perhitungan pada uji prasyarat menunjukkan bahwa data hasil belajar 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Selanjutnya 

untuk menguji hipotesis menggunakan uji perbedaan rata-rata antara kedua kelas 
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sampel dilakukan uji non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U. Hasil analisis 

dengan menggunakan uji non-parametrik (Uji Mann-Whitney U) disajikan pada 

Tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.2 Data hasil uji Mann-Whitney U 

 

       Berdasarkan pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed)/significance untuk uji dua 

sisi adalah 0,615 lebih dari 0,05 (0,615 > 0,05), maka H0 diterima (lampiran 

10). Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa dari kedua 

kelompok tidak ada perbedaan secara signifikan. Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 6 METRO. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 6 METRO tepatnya pada kelas VIII 

dengan materi statistika. Pada penelitian ini terdapat dua kelas yaitu kelas VIII 

8 (eksperimen) di ajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning dan kelas VIII 4 (kontrol) di ajar dengan menggunakan model 

pembelajaran langsung. Pelaksanaan penelitian ini berlangsung satu bulan baik 

di kelas kontrol maupun di kelas eksperiment dengan sebanyak empat kali 

intensitas pertemuan.  
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Pertemuan hari pertama pada kelas eksperimen peneliti membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 anggota pada setiap kelompok. 

Kemudian peneliti memberikan memberikan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehati-hari yaitu tentang kelahiran bayi disuatu desa, kemudian siswa 

diminta untuk materi menganalisis data tersebut untuk menentukan berapa 

jumlah rata-rata kelahiran bayi. Untuk pertemuan kedua peneliti meminta siswa 

untuk duduk sesuai dengan kelompok yang sudah dibuat pada pertemuan 

pertama. Selanjutnya peneliti menanyakan perihal materi kemudian menanyakan 

kebeberapa siswa mengenai pengertian mean  dan memberikan LKPD dengan 

materi mencari nilai rata-rata. Selanjutnya pada pertemuan ke tiga peneliti 

meminta siswa untuk duduk sesuai dengan kelompok, kemudian peneliti 

menanyakan perihal materi mean dan meminta siswa untuk membuat soal 

mengenai mean. Selanjutnya peneliti memberikan materi Median dan Modus 

dengan membagikan LKPD. Pertemuan keempat peneliti meminta siswa untuk 

duduk berkumpul sesuai dengan kelompok. Kemudian memberikan LKPD 

dengan materi ukuran penyebaran data. Pada setiap akhir pertemuan peneliti 

meminta siswa untuk membuat soal sesuai materi yang berkaitan dengan 

masalah yang pernah dialami. Kemudian menukarkan soal tersebut dengan 

kelompok lain untuk dikerjakan kemudian hasilnya dipresentasikan didepan 

kelas dengan perwakilan kelompok untuk kemudian dievaluasi pengerjaan 

siswa. Sedangkan pada pertemuan kelima peneliti memberikan soal posttest 

materi statistika dengan model pembelajaran Problem Based Learning pada 

kelas eksperimen. 
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       Sedangkan proses pembelajaran pada kelas kontrol pada pertemuan pertama 

peneliti membagikan buku paket, kemudian meminta siswa untuk membuka 

pada materi analisis data halaman 229. Selanjutnya peneliti menjelaskan dan 

menuliskan di papan tulis. Pertemuan kedua peneliti membagikan buku paket 

kemudian meminta siswa untuk membuka di halaman 233 pada materi mean. 

Kemudian peneliti menjelaskan dan menjelaskan materi di papan tulis. 

Selanjutnya pada pertemuan ketiga peneliti membagikan buku paket kemudian 

meminta siswa untuk membuka buku pada halaman Median dan Modus suatu 

data pada halaman 244. Selanjutnya peneliti menjelaskan dan menuliskan materi 

didepan kelas. Pada pertemuan keempat peneliti membagikan buku paket, 

kemudian meminta siswa untuk membuka buku pada halaman 256 materi 

pengukuran penyebaran data. Pada setiap akhir pertemuan peneliti memberikan 

tugas untuk mengerjakan soal yang ada dibuku paket pada setiap materi. Untuk 

pertemuan kelima peneliti memberikan soal posttest materi statistika dengan 

model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

Dalam tahapan proses pembelajaran, siswa kelas VIII 8 dengan 

pembelajaran model Problem Based Learning bisa lebih aktif dan antusias untuk 

mengikuti proses pembelajaran. Hal ini berlawanan dengan proses pembelajaran 

yang dilakukan dengan model konvensional pada kelas yang sama oleh guru 

matematika mengatakan bahwa siswa kurang antusias dan cenderung bermalas-

malasan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. hal tersebut yang mungkin 

menjadi salah satu faktor untuk kelas VIII 8 ini memiliki nilai rata-rata lebih 

rendah dari kelas VIII 4. Sedangkan untuk kelas VIII 4, meski pembelajaran 
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menggunakan model konvensional. Pada kelas ini siswa cukup aktif dan mau 

bertanya ketika kurang faham. sehingga siswa pada kelas VIII 4 dari awal 

memang sudah memiliki semangat belajar yang tinggi meski diterapkan model 

pembelajaran konvensional. Hal tersebut menjadikan kelas VIII 8 sebelum 

dilakukan perlakuan memiliki nilai rata-rata relative lebih rendah dibandingkan 

dengan nilai rata-rata kelas VIII4.  

Berdasarkan hasil penelitian dan dilakukannya pengolahan data nilai 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai asymp.sig.(2-tailed) 

sebesar 0,615 lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 maka H0 diterima, yang 

artinya ada perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata hasil belajar siswa 

antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, setelah diterapkannya 

pembelajaran model Problem Based Learning pada kelas eksperimen. Adanya 

perbedaan rata-rata hasil belajar siswa ini menunjukan bahwa adanya 

peningkatan hasil belajar yang signifikan untuk kelas VIII 8 setelah diterapkan  

pembelajaran model Problem Based Learning. Jika dilihat dari data hasil 

wawancara guru dan melihat nilai uts pada latar belakang (tabel 1.1) diketahui 

bahwa sebelum dilakukan pembelajaran dengan model Problem Based Learning 

kelas VIII 8 memiliki nilai rata-rata lebih rendah dari kelas VIII 4, dan setelah 

diberikan perlakuan model Problem based Learning pada kelas VIII 8 kini siswa 

memiliki nilai rata-rata yang sama dengan siswa kelas VIII 4. Hal tersebut 

menunjukan adanya pengaruh yang sangat signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar kelas VIII 8 ketika menggunakan pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning. 
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Hasil tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Indri Darlin dan Nur Fatonah setelah proses pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning mendapatkan hasil yang bagus pada kelas 

eksperimen.  Sebelum dilakukan pembelajaran dengan Problem Based Learning 

kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai lebih rendah dari kelas kontrol. Dan 

setelah dilakukan penerapan model Problem Based Learning kelas eksperimen 

mampu menghasilkan nilai lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

hanya  menggunakan pembelajaran langsung (konvensional).39  

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Aniswita,dkk Pada kelompok 

eksperimen pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning sedangkan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional yaitu metode ekspositori. Penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning terbukti dapat meningkatkan dan memaksimalkan hasil 

belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh rata- rata hasil belajar tes akhir kelas 

eksperimen sebesar 76,68 jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 

64,76.40 Sehingga, dapat disimpulkan bahwa “ Terdapat pengaruh model 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII 8 

SMP Negeri 6 METRO.  

 
39 Darlin, I., & Fathonah, N. (2021). Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP NEGERI 48 SURABAYA. 

Pedagogy: Jurnal Pendidikan Matematika, 6(1), 104-115. 
40 Aniswita,Dkk. (2020). Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Di Kelas VII SMP N 1 V Koto Kampung Dalam 

Padang Pariaman Tahun Ajaran 2019/2020. Juring (Journal For Research In Mathematics 

Learning), Vol. 4, No. 1, Maret 2021, 063 –  068 



 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 6 METRO. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan dengan memperhatikan kelemahan 

penelitian, saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Kepada guru model ini berpengaruh pada aktivitas dan hasil belajar siswa, 

sehingga dapat digunakan sebagai bahan proses pembelajaran. 

2. Kepada siswa model ini dapat menjadikan siswa untuk terlibat aktif dan 

mengembangkan kemampuan berpikir dalam proses pembelajaran 

3. Kepada sekolah model ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk 

guru-guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas, 

terutama pada materi pemecahan masalah. 
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KISI-KISI SOAL POST-TEST 

 

Sekolah :SMP Negeri 6 Metro 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / Genap 

MateriPokok : Statistika 

JumlahSoal : 5 

BentukSoal :Uraian 

 

N

o. 

Indikator No. 

soal 

Dasar Pembobotan Sko

r  

1. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan jangkauan 

1 Lingkup materi kecil tingkat 

kesukaran sedang 

10 

2. Menganalisis penyebaran 

data dari data yang diberikan 

2 Lingkup materi sedang tingkat 

kesukaran sedang 

10 

3. Menentukan nilai median dan 

modus dari data yang 

diberikan 

3 Lingkup materi sedang tingkat 

kesukaran sedang 

10 

4. 

 

Menganalisis data 

berdasarkan distribusi data 

yang diberikan 

4 a Lingkup materi kecil tingkat 

kesukaran mudah 

1 

Menentukan nilai rata-rata 

dari data yang diberikan 

4b Lingkup materi sedang, tingkat 

kesukaran rendah 

9 

menentukan median dan 

modus dari data yang 

diberikan 

4c, 

4d 

Lingkup materi luas, tingkat 

kesukaran sedang 

10 

 

Menentukan ukuran 

penyebaran data yang 

diberikan 

4 e Lingkup materi sedang, tingkat 

kesukaran tinggi 

10 

5. 

 

 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan distribusi 

data 

 

5 a 

Lingkup materi sedang, tingkat 

kesukaran sedang 

10 
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Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan rata-rata  

5 b Lingkup materi sedang, tingkat 

kesukaran tinggi 

10 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan median dan 

modus  

5 c, 

5 d 

Lingkup materi luas, tingkat 

kesukaran sedang 

10 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan ukuran 

penyebaran data  

5 e  Lingkup materi sedang, tingkat 

kesukaran tinggi 

15 

Total 100 
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SOAL POST-TEST UJI EFEKTIVITAS 

PEMBELAJARAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

1. Tabel erikut menunjukan panjang beberapa ular sanca (python).  

Panjang kaki 

18,5 8 

11 10 

14 15,5 

12,5 6,25 

16,25 5 

Tentukan jangkauan panjang ular sanca! 

2.  Plot berikut menunjukkan kecepatan 12 mobil balap. Tentukan jangkauan 

interkuartil dari data yang diberikan. 

 

3. Tabel di bawah ini adalah data tinggi badan siswa SMP yang 

menbgikutiekstrakulikuler bola voli. 

Tinggi badan (cm) 160 163 165 167 170 176 

Frekuensi 5 3 6 7 4 3 

Tentukan median dan modus dari data diatas! 

4. Diberikan data sebagai berikut: 

77, 93, 97, 68, 89, 84, 60, 88, 70, 75, 66, 98, 82, 95, 88, 90 

a. Urutkanlah data tersebut dari yang terkecil ke terbesar! 

b. Tentukan mean dari data tersebut! 

c. Tentukan median dari data tersebut! 

d. Tentukan modus dari data tersebut! 

e. Tentukan𝑄1 dan 𝑄3 dari data tersebut! 
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5. Tabel berikut menunjukan nilai ulangan matematika siswa kelas VIII 

Nilai Siswa 5 6 7 8 9 10 

9 Frekuensi 4 5 6 8 4 3 

a. Jika siswa yang lulus harus mendapat nilai minimal 7, berapa persentase 

siswa 

b. yang tidak lulus pada ulangan tersebut? 

c. Berapa orang siswa yang memiliki nilai di atas rata-rata? 

d. Berapa nilai tengah atau median dari data tersebut? 

e. Tentukan modus dari data tersebut! 

f. Tentukan Jangkauan Interkuartil Dari data tersebut! 
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